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BAB IV 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

- Pekerja yang menderita gangguan jiwa kambuhan dengan skala berat (depresi 

dan/atau skizofrinia) yang dibuktikan berdasarkan keterangan ahli (dokter ahli 

jiwa dan/atau psikolog) dapat dilakukan PHK karena membahayakan jiwa 

orang lain, terhadapnya dapat dikatagorikan sebagai pekerja yang mengalami 

sakit berkepanjangan (Pasal 153 UU No. 13 Tahun 2003), sehingga berhak 

uang pesangon, uang penghargaan masa kerja, dan uang penggantian hak 

(Pasal 172 UU No. 13 Tahun 2003). Sebaliknya terhadap pekerja yang 

menderita gangguan jiwa ringan (neurosis) tidak dapat di PHK. 

- Upaya hukum atas pekerja yang di PHK karena menderita gangguan jiwa 

berat (depresi dan skizofrenia), dapat dilakukan oleh pihak yang dirugikan 

yaitu pemberi kerja, atau pekerja apabila gangguan jiwa ringan, melalui jalur 

non litigasi (bipartit, mediasi, konsiliasi dan arbitrase, berdasarkan Pasal 6 

sampai dengan 54 UU No. 2 Tahun 2004), dan jalur litigasi (PHI Pasal 81 

sampai dengan 115 UU No. 2 Tahun 2004). 
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2. Saran 

Berdasarkan beberapa permasalahan diatas terkait dengan hukum 

ketenagakerjaan di Indonesia, ada beberapa rekomendasi dari penulis, antara lain: 

a. Untuk pembuat kebijakan diharapkan untuk memperbaiki regulasi hukum 

ketenagakerjaan khususnya dalam hal pekerja yang menderita gangguan jiwa 

apakah dapat di PHK atau tidak. Hal ini bertujuan agar pemberi kerja dan pekerja 

mempunyai payung hukum untuk melakukan tindakan hukum. 

b. Adanya pengawasan yang proaktif oleh pegawai pengawas ketenagakerjaan 

kepada pekerja yang menderita gangguan jiwa kambuhan agar hak-haknya tidak 

dilanggar oleh pemberi kerja ketika pekerja tersebut di PHK.  
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